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ABSTRAK

Rock Quality Designation (RQD) merupakan sistem klasifikasi massa batuan tertua dan masih
digunakan hingga saat ini. Distribusi dan klasifikasi kualitas batuan akan sangat membantu dalam
memberikan informasi kondisi batuan setempat. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi tentang
pemetaan klasifikasi batuan berdasarkan data RQD untuk proses pengambilan keputusan desain
perencanaan tambang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh/efek transportasi drill core
dari Rig ke core shed dengan menggunakan metode Analisa RQD dari sampel drill core Adapun hasil
dari penelitian ini yaitu perubahan joint terukur yang terjadi di core shed lebih besar dari pada hasil dari
drill hole hal ini disebabkan oleh pengaruh transportasi dan kondisi jalan sepanjang dari Rig ke
coreshed yang mana menyebabkan bidang lemah telah terbuka/patah selama proses transportasi
berlangsung, sehingga dengan adanya perubahan jumlah joint ini tentunya berdampak pada nilai RQD
di core shed

Kata Kunci : RQD, Joint, drillcore, core shed

ABSTRACT

Rock Quality Designation (RQD) is the oldest and still the oldest rock mass classification
system used to date. Distribution and classification of rock quality will be very helpful in
providing information on local rock conditions. Therefore, it is necessary to study rock
classification mapping based on RQD data for the mine planning design decision-making
process. This study aims to determine the effect of the transportation of drill cores from the rig
to the core shed by using the RQD analysis method from the drill core samples. transportation
and road conditions along from the Rig to the core shed which caused the weak plane to be
opened/broken during the transportation process so that a change in the number of joints will
certainly have an impact on the RQD value in the core shed

Keywords: RQD, Joint, drillcore, core shed

PENDAHULUAN

Metode penambangan endapan mineral
secara garis besar dibagi atas dua metode
yaitu metode tambang terbuka dan metode
tambang bawah tanah. Tambang emas
PT.Freeport Indoneisa di Timika dilakukan
dengan tambang terbuka dan tambang
bawah tanah. Potensi ketidakstabilan yang
terjadi pada batuan di sekitar lubang bukaan
tambang bawah tanah  membutuhkan
penanganan khusus, terutama perancangan
penyanggaan untuk menjamin keselamatan
pekerja, kemajuan penambangan dan

peralatan tambang (Prengki, I., & Heriyadi, B.
(2018)). Untuk mengidentifikasi karakteristik
massa batuan pada suatu lubang bukaan
dapat dilakukan dengan beberapa metode
analisis. Salah satunya analisis geomekanika
seperti analisis RMR ( Bieniawski 1984) dan
Q-Sistem ( Barton, Leem & lunde,1974)
Analisis ini menyatakan bahwa kestabilan
lubang bukaan pada tambang bawah tanah
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sifat-
sifat fisik dan mekanik batuan sebagai
material penyusun atap dan dinding lubang
bukaan, kondisi struktur geologi, tekanan air

12


mailto:obedpatiung85@gmail.com
mailto:hendogirsang13@gmail.com

Jurnal Sosial dan Teknologi Terapan Amata Vol. 01 No. 1 (2022)

bawah tanah, dan bidang-bidang lemah yang
terdapat pada lubang bukaan tersebut.

Dalam mempelajari aspek kekuatan batuan
(mekanika batuan, geomekanika dan lain
sebagainya) diperlukan klasifikasi
geomekanik dimana tujuan dari klasifikasi
tersebut yaitu sebagai alat komunikasi para
ahli dalam permasalahan geomekanika
dalam memperkirakan sifat-sifat massa
batuan dan juga merencanakan atau menilai

kemantapan terowongan dan lereng
(Hirnawan, R.F. &  Zakaria, 2002).
Karakteristik batuan yang beragam dapat
mempengaruhi perencanaan  desain

tambang dan juga dipengaruhi oleh faktor
geologi lainnya sehingga perhitungan dan
pengklasifikasian massa batuan sangat
penting dilakukan untuk rancangan
terowongan pada tambang bawah tanah
(Peters, et., al. 1978) . RQD digagas oleh
Deere dkk. (1967, dalam Deere dan Deere,
1988) sebagai sebuah metode kuantitatif
Rock Mass Classification (RMC).

RQD merupakan salah satu parameter yang
digunakan untuk perhitungan rock mass
rating (RMR) (Prengki, I., & Heriyadi, B.

(2018)). Distribusi dan klasifikasi kualitas
batuan akan sangat membantu dalam
memberikan  informasi  kondisi  batuan

setempat. Oleh karena itu, perlu dilakukan
studi tentang pemetaan Kklasifikasi batuan
berdasarkan data RQD untuk proses
pengambilan keputusan perencanaan desain
tambang (Patiung, O., & Sibala, A. (2021).
Pengembangan tambang bawah tanah tentu
memerlukan perencanaan dan perhitungan
yang matang agar dapat beroperasi dengan
aman dan selamat. Studi karakterisasi massa
batuan sangat penting dilakukan untuk
rancangan terowongan pada tambang bawah
tanah, dimana perhitungan sifat-sifat teknis
dan geologi batuan menjadi hal yang penting
untuk diperhatikan (Anggriawan, M. F.
(2016)). Kegiatan pengeboran merupakan

salah satu metode dalam melakukan
ekplorasi mineral bijih untuk mengetahui
penyebaran mineral tersebut dan juga

membantu dalam melakukan desain lahan
dan seberapa besar luas lahanya (Afandi, I.
H., & Aqgla, S). Dengan kegiatan pengeboran
ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang berharga demi kelangsungan kegiatan
eksplorasi ini dan juga diharapkan bahwa
kegiatan ini akan mengurangi dampak negatif

dari pembukaan lahan nantinya jika memang
daerah ini prospek untuk ditambang.

Joint dan RQD diukur dan dihitung dari hasil
pengeboran di lokasi (Rig) untuk selanjutnya
drill core hasil pengeboran dikirim ke core
shed untuk dihitung dan dianalisa lebih lanjut.
Proses transportasi core dari Rig ke core
shed diduga menyebabkan core patah pada
bidang lemahnya (weak joint) akibat getaran
yang dihasilkan selama perjalanan ke core
shed sehingga teridentifikasi sebagai
patahan (joint) alami. Rock Quality
Designation (RQD) merupakan persentasi
masa batuan utuh yang didapat dari hasil inti
pengeboran. RQD  diperoleh  dengan
membandingkan jumlah inti bor yang memiliki
panjang lebih dari 10 cm dengan kedalaman
lubang bor (Brady, B.H.G., dan Brown, E.T,
1985.)

Penentuan RQD dapat dilakukan secara
langsung dan tidak langsung (Hasibuan, S.,
& Heriyadi, B. (2020)). Indeks RQD
digunakan secara luas untuk mengidentifikasi
zona kualitas rendah batuan, dan digunakan
sebagai parameter standar pada log inti bor,
serta elemen dasar sistem Kklasifikasi massa
batuan berupa RMR dan Q-system.
Perhitungan nilai RQD bisa didapat dari
perhitungan langsung dari singkapan batuan
yang mengalami retakan-retakan (baik
perlapisan batuan maupun kekar atau sesar)
dengan persamaan sebagai berikut (R.Febri
Hirnawa. (2002) ) :

RQD = 100e (0.1A + 1)

*\ adalah rasio antara jumlah kekar dengan
Panjang scanline (kekar/meter)

RQD adalah pengukuran tingkat rekahan
dalam inti bor (Lucian dan Wangwe, 2013).
Dasar perhitungan dan pengklasifikasian nilai
RQD menggunakan prosedur dan klasifikasi
oleh Deere dan Deere (1989), seperti yang
terlihat pada Gambar 1 dan Dari perhitungan
nilai RQD vyang didapat di lapangan,
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan
indeks klasifikasi RQD (Tabel 1).
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RQD = 0-25% sangat buruk
RQD = 25-50% buruk
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Gambar 1 Prosedur dan pengukuran RQD
dari inti bor (Deere dan Deere, 1989)

Tabel 1 Indeks Klasifikasi RQD

RQD Kualitas massa batuan
<25% Sangat buruk
25-50% Buruk
50-75% Cukup
75-90% Baik
90-100% Sangat baik

METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada PT.
Eksplorasi Nusa Jaya Timika-Papua. Adapun
dimulainya penelitian ini sejak tanggal 9 Juli —
7 September 2018. PT. Eksplorasi Nusa Jaya
terletak disisi Utara Bandara Internasional
Moses Kilangin Timika, 500 meter sebelum
Rimba Papua Hotel Desa Kwamki Narama,
Kecamatan Mimika Baru. Dapat ditempuh
dengan menggunakan kendaraan roda dua
dan roda empat.
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Gambar 2 Peta Lokasi PT. Eksplorasi Nusa Jaya

2. Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada metode perhitungan aktual
lapangan yang bertujuan untuk mendapatkan
hasil yang akurat di lapangan. Rancangan
kegiatan penelitian ini terdiri dari 4 tahapan
yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan
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data, tahap pengolahan data, dan tahap
penyusunan laporan akhir.

Adapun langkah - langkah yang akan di
tempuh dalam penelitian

1. Studi Kepustakaan.
Studi kepustakaan dilakukan dengan
mempelajari teori dan data dari referensi
yang berkaitan dengan Rock Quallity
Designation (RQD)

2. Pengambilan Data
Penelitian dilakukan dengan
mengidentifikasi joint secara langsung
dan menghitung jumlah joint pada core
tray, mencatat atau mengambil data —
data Tentang RQD yang berada di Core
shed Timika

3. Teknik Pengolahan Data

Data kemudian diolah dan dianalisis lebih
lanjut dengan aplikasi Microsoft exel, dengan
menghitung jumlah joint pada setiap litologi.
Analisis mengenai data RQD yang di Core
shed Timika dan di Rig dan perhitungan RQD
dan analisis efek transportasi drill core
terhadap perubahan jumlah/frekuensi joint
terukur di Rig dan core shed Timika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.Metode pengambilan data

Pengambilan data penelitian dilakukan
dengan melakukan pengamatan secara
langsung terhadap patahan (joint) yang

terdapat di drill core pada core tray ( 3 core
tray) dari setiap 56 lubang bor terpilih yang
tersedia. Selanjutnya, dilakukan pengukuran
untuk diproses lebih lanjut menggunakan
software Surfer dan perhitungan dilakukan
menggunakan Microsoft Excel.

Dari hasil pengamatan dan perhitungan,
dapat disimpulkan bahwa jumlah joint alami
yang terukur di rig berkisar antara 3-4 kali
lebih sedikit dari pada yang terukur di core
shed Timika untuk semua jenis litologi.
Adanya perubahan joint terukur yang di core
shed Timika yang lebih besar diduga akibat
efek  transportasi  drillcore  sepanjang
perjalanan dari Rig ke core shed Timika yang
mana menyebabkan bidang lemah (weak
joint/vein) telah terbuka/patah selama proses
transportasi. Bukaan/patahan baru itulah
yang menyebabkan jumlah joint yang diukur
menjadi lebih banyak dari pada jumlah joint

yang terukur di Rig. Adanya perubahan
jumlah/frekuensi  joint ini tentu akan
berdampak pada perubahan nilai RQD di
Core shed Timika.
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Gambar 3 Peta distribusi data penelitian

2. Perhitungan frekuensi joint untuk setiap
jenis litologi

Perhitungan fracture/joint frequency untuk
setiap jenis litologi dilakukan menggunakan
Microsoft Excel untuk mendapatkan dan
melihat pola/trend dari perubahan jumlah
patahan (joint) di Rig dan core shed Timika.

Tabel 2 Data hasil perhitungan pada 3
jenis litologi

Rig Timika Comparison
HolelD | From | To | Length |Lithology
# Joints| Joint Freq/m (loint Spacing (m)| #loints Joint Freq/m| Joint Factor Timika:Rig

DMLZCO-01| 408 | 888 | 48 Diorite | 1 [ 800 E] on 141 F]
918 | 1013 95 Diorite 2 01 475 B 13 073 7

1044 | 1254 A Diorite 2 010 1050 2 087 175 6

184 1854 | 57 Diorite | 3 005 1900 8 075 13 u

W4 | B804 bt Diorite 6 033 300 2 067 150 2

234 | M4 3 Diorite 7 018 551 i} 059 170 3

54| 17| %3 | Dierite | 6 007 138 4 054 18 8

3642 | 4%8 | 1326 Diorite 7 005 1894 88 066 151 B

OMLZCO7-02| 38 [ 2098 | 1718 Diorite 2 04 409 m on 14 3
my|ms| 1 Diorite | 2 (¥ 600 4 033 30 ]

278 | 239 6.1 Diorite B 050 200 110 166 060 3

2%38 | 338 i Sediment| 13 048 28 30 m 0% 2

3328 | 3378 5 Sediment| 1 020 500 8 160 063 8

3748 | 37118 3 Sediment| 1 033 300 6 200 050 6
308|358 | 15 |Sediment| 2 013 750 1 033 107 7

46438 | 47198 15 Sediment| 2 0.3 150 5 167 0.60 B

5458 | 5488 3 Sediment| 1 033 300 1 033 300 1

DMLZCOB01| 383 | 563 | 18 Diorite | 9 050 20 El 206 049 4
593 | 1583 % Diorite £l 037 268 9 051 110 2

16175 | 1687 6% Diorite 2 02 347 5 on 13 3

1753 [ 1778 25 Diorite 1 040 250 3 120 08 3

1878 | 3053 ms Diorite 9 016 6.18 £ 033 301 2
088|373 | 685 | Diotte | 1 00 489 2 031 3% 2

3903 | 423 20 Diorite 2 0.10 100 8 040 250 4

478 | 483 105 Diorite 2 019 525 3 02 350 2

a3 3] 3 Diorite | 1 033 30 1 033 30 1

4673 | 4703 3 Diorite 1 033 300 4 13 075 4

4823 | 4913 9 Diorite 1 o1 900 4 ou 225 4
3553 ] 18 Diorite | 3 (XY 600 7 039 257 ]

5813 | 587.3 6 Diorite 2 033 300 2 033 300 1

5%.3 | 6023 6 Diorite 2 033 300 1 o 600 1

643 | 61 | 67 | Diotite | 1 015 670 4 060 168 4

6263 | 6293 3 Diorite 1 033 300 1 033 300 1

6593 | 689.3 30 Diorite 2 040 250 u 037 7 1

7183 | ™23 3 Diorite 2 067 150 6 200 050 3

753 | 7433 bt Diorite 6 033 300 1 089 13 3

8063 | 8123 6 Diorite 2 033 30 2 033 300 1

813 | 8513 30 Diorite 2 0.07 150 3 077 130 2
OMLZTL3-01| 578 | 641 63 Bo 1 016 630 2 032 35 2
6.1 | 701 3 Bo | 2 067 150 7 23 043 4

01| n6 25 Sediment| 1 040 250 ] 320 031 8
EREN 115 |Sediment| 1 009 1150 7 061 164 7

0 | 16 9 |Sediment| 3 033 30 9 100 10 3

19 | 1385 145 | Sediment| 4 028 363 5 mn 058 6

OMLZTL3-03[ 38 4 3 B0 3 10 100 5 167 060 2
85| 609 | 14 Bo | 7 040 249 % 264 038 7

5| 8 s Bo 2 o 575 4 34 02 20

2] % 3 Bo | 2 067 150 3 100 10 2
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Dari hasil perhitugan menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan jumlah/frekuensi joint
yang terukur di Rig dan core shed Timika.

Tabel 3 Perbandingan jumlah joint di Rig
dan Coreshed Timika

No.| Litologi | joinfmeter Joinbmeter frekuensi joint
(Rig) (Tiika) (Rig:Timika)

1| Diorte 020 073 14

2. | Exoskam 0.35 131 14

3. | Sediment 034 1.06 13

Pada tabel menunjukkan bahwa jumlah joint
yang terukur di core shed Timika 3-4 kali
lebih banyak dibandingkan jumlah joint yang
terukur di Rig pada semua jenis litologi.
Kondisi ini menggambarkan bahwa telah
terjadi perubahan jumlah/frekuensi joint
antara di Rig dan core shed Timika.

3. Pengaruh proses transportasi terhadap
perubahan jumlah joint-RQD di Rig dan
core shed Timika pada setiap litologi

Dari peta yang tampak pada gambar 3.1
menunjukkan bahwa dari 56 lubang bor yang
diproses dan dihitung mengindikasikan telah
terjadi perubahan jumlah dan distribusi joint
yang siginifikan antara di Rig dan core shed
Timika setelah mengalami proses
transportasi. Kondisi tersebut di atas tentu
akan berdampak dan berpengaruh terhadap
perhitungan RQD.

® Mile 72
-
West Papua

2 hr 10 min

a Jaya Timika

Gambar 4 Peta jarak transportasi drillcore

Gambar 5 Kondisi jalan mile 50
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Gambar 6 Kondisi jalan mile 58

Gambar 7 Kondisi jalan mile 61

Gambar 8 Kondisi jalan mile 63

Pada gambar 6 sampai 8 kondisi jalan yang
tidak rata dan berbatu serta turunan dan
tanjakan yang sangat banyak akan
mengakibatkan alat transportasi mengalami
getaran sepanjang jalan, maka terbelahnya
bidang lemah (weak joint ) akan dianggap
sebagai joint alami.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil pengamatan dan perhitungan
dapat disimpulkan bahwa jumlah joint alami
yang terukur di Rig berkisar antara 3-4 kali
lebih besar dari pada yang terukur di
coreshed untuk semua jenis litologi. Adanya
perubahan joint terukur di coreshed yang
lebih besar diduga akibat efek transportasi
drillcore sepanjang perjalanan dari Rig ke
coreshed yang mana menyebabkan bidang
lemah (weak joint/vein) telah terbuka/patah
selama proses transportasi. Bukaan /
Patahan baru itulah yang menyebabkan
jumlah joint yang diukur di coreshed menjadi
lebih banyak dari pada jumlah joint yang
terukur di Rig.
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